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ABSTRACT

Research aims to project the role of parents in increasing the interest of child learning
in online learning this research uses a qualitative method to describe an object in the
field, how parents are involved in increasing the interest of child learning in daring-study,
myth-collecting techniques using observas, and data analysis methods in the imi research

used is data-quality data reductive, data presentation, and plupluses.

Based on the

results of research shows that the iua people’s role in improving interest in child
learning in juvenile detention at SDN 101 Makale 4 Kec. Makale stating that the roe
of parents in improving is that some children enjoy doing online learning, without wai-
ting for their parents’ direction to learn yet, there are still people who are less likely to learn.

Keywords: The role of parents, interest learning

I. Pendahuluan

Minat merupakan proses komunikasi antara gu-
ru dengan siswa. Komunikasi yang diharapkan
adalah komunikasi timbal balik yang dikenal de-
ngan komunikasi interaktif edukatif. Komunikasi
yang terjadi harus dapat membawa pesan yang
disampaikan berupa materi yang dapat dimenger-
ti dan dipahami oleh siswa. Keberhasilan belajar
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah
satunya adalah minat belajar anak dalam proses
pembelajar. Minat memiliki penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan se-
suatu di luar diri. Menurut Soufia dan Zuchdi
(2004), minat merupakan kekuatan pendorong
yang menyebabkan seseorang menaruh perhati-
an pada orang lain, pada aktivitas atau proses
pembelajaran lain. Berdasarkan pendapat para
guru setempat dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan kecenderungan pada seseorang yang
ditandai dengan rasa senang atau ketertarikan
pada pembelajaran disertai dengan adanya pemu-

satan perhatian kepada pembelajaran tersebut.
Minat siswa yang tinggi dalam belajar akan men-
dorongnya untuk memiliki kemauan yang tinggi
dalam mengikuti pelajaran. Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar menjadi dua, yai-
tu faktor internal dan Faktor eksternal. Faktor
internal yang mempengaruhi minat belajar sis-
wa, antara lain; perhatian siswa muncul didorong
rasa ingin tahu. Oleh karena itu rasa ini per-
luh mendapat rangsangan sehingga siswa selalu
memberikan perhatian terhadap materi pelajar-
an yang diberikan (Sugihartono, 2007:79). Sikap
merupakan kemampuan menerima atau meno-
lak objek berdasarkan penilaian terhadap objek
tersebut. Sikap siswa, seperti halnya motif me-
nimbulkan dan mengarahkan aktivitasnya. Bakat
adalah potensi atau kecakapan dasar yang diba-
wa sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat
yang berbeda-beda. Seseorang akan mudah mem-
pelajari yang sesuai dengan bakatnya. Motivasi
berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahk-
an perbuatan belajar. Dalam kegiatan belajar,
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maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruh-
an daya penggerak didalam diri seseorang/siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang men-
jalin kelangsungan dan memberikan arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dihenda-
ki dapat dicapai oleh siswa. Faktor eksternal
yang mempengaruhi minat belajar adalah fak-
tor sekolah dan faktor keluarga: Guru dalam
proses pendidikan, mempunyai tugas mendidik
dan mengajar peserta didik agar dapat menjadi
manusia yang dapat melaksanakan tugas-tugas
kehidupannya yang selaras dengan kodratnya se-
bagai manusia. Suatu tugas pokok guru adalah
menjadikan peserta didik mengetahui atau me-
lakukan hal-hal dalam suatu cara yang formal.
Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran,
alat dan fasilitas di sekolah.

Peran orang tua dalam mendampingi dan men-
didik anak tidak terbatas sebagai orang tua.
Orang tua juga berperan sebagai panutan, mo-
tivator anak, cermin utama anak dan sebagai
fasilitator anak. Pendidikan yang diberikan oleh
orang tua bagi anak harus mencakup seluruh
aspek kemanusiaan, baik segi kejiwaan, fisik, in-
telektual maupun sosial. Dalam keadaan saat ini
karena adanya covid 19 maka pembelajaran sa-
ngat tidak efisien dan tidak memungkinkan bagi
siswa untuk belajar secara tatap muka dengan
guru dan teman-teman oleh karena itu adanya co-
vid 19 ini siswa diminta belajar di rumah dengan
menggunakan media sosial (online).

II. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah meto-
de kualitatif. Jenis penelitiannya mengarah pa-
da peran orang tua dalam meningkatkan minat
belajar anak pada pembelajaran daring.Fokus
terhadap kegiatan subjekpenelitian, mengung-
kapkan permasalahan ;,memamaparkan data ang-
ket,wawancara, dengan cara observasi langsung.
Waktu penelitian selama satu semester saat pan-
demic berlangsung, subjek penelitian adalah
orang tua siswa kelas III. Prosedur penelitian ada-
lah di awali dengan menentukan masalah yang
akan di bahas yaitu peran orang tua dalam me-
ningkatkan minat belajar anaka pada pembelajar-
an daring. Data di kumpulkan melalui angket dan
wawancara, kemudian merumuskan hasil peneliti-

an sebagai tanda tercapainya tujuan penelitian.

ITI. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Orang Tua
siswa 1 yang bernama SM mengenai mengenai
bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai orang tua
dalam kegiatan belajar anak pada pembelajar-
an daring? Ibu Selvi mengatakan bahwa: Yang
harus dilakukan yaitu mendampingi anak saat
belajar, memberikan fasilitas, seperti data, pul-
sa. Hal ini juga dapat dibenarkan lewat hasil
wawancara dengan orang tua siswa.dimana pe-
neliti menanyakan bagaimana peran .orang tua
dalam meningkatkan minat belajar anak pada
pembelajaran daring. Orang tua Siswa 2 terse-
but memiliki jawaban yang sama dimana mereka
tidak menyukai pembelajaran daring, karena me-
nurut siswa pembelajaran daring susah dipahami
dan dimengerti misalnya pada saat pengiriman
materi tidak disertai dengan penjelasa bahkan
contoh dari materi tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Orang
Tua siswa 2 yang bernama Katri mengenai ba-
gaimana peran Ibu dalam meningkatkan minat
belajar anak pada pembelajaran daring? Ibu YL
mengatakan bahwa: Dengan memberikan motiva-
si dan dorongan kepada anak agar rajin belajar
seperti pada saat pemberian tugas anak dilatih
dan didampingi dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh gurunya.

Orang tua memiliki cara dan pola tersendiri da-
lam pengasuh dan membimbing anak. Cara dan
pola tersebut pasti berbeda antara satu keluarga
dengan keluarga yang lain. Pola dan cara ter-
sebut merupakan gamabaran tentang sikap dan
perilaku orang tua dan anak dalam berinterak-
si, berkomunikasi selama mengadakan kegiatan
pembimbingan. Adapun hal-hal yang diberikan
orang tua dalam membimbing anak adalah mem-
berikan perhatian, peraturan, displin, hadiah dan
hukuman, serta tanggapan terhadap anaknya.

1. Pengasuh dan Pendidik
Untuk mengetahui peran orang tua sebagai
pengasuh dan pendidik pada proses pembe-
lajaran daring tentang bagaimana cara Ibu
mengamati anak saat belajar di Rumah?.
Penelitian melakukan wawancara bersama
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Orang tua Siswa 1, Hasil wawancara bersam
Ibu JE, peran orang tua sebagai pengasuh
dan pendidik yaitu, mengingatkan untuk
mengulang pembelajaran dari sekolah dan
mengerjakan tugas serta menjadwalkan dan
mengawasi kegiatan belajar anak di rumah.

Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa,
tentu Orang Tua siswa 2 memiliki cara yang
berbeda. Adapun peran yang dilakukan oleh
orang tua dalam mendidik anaknya, Untuk
selanjutnya hasil wawancara yang dikatakan
oleh, Ibu MB, bahwa Dia membiasakan
mengulang pelajaran dari sekolah di rumah
walaupun hanya sebentar, serta membuat
jadwal belajar dan mengawasinya ketika Ibu
MB tidak sibuk.

. Pembimbing

Untuk mengetahui peran orang tua sebagai
pembimbing pada proses pembelajaran
guna menambah wawasan membimbing
anak selama pembelajaran daring? daring
penelitian melakukan wawancara bersama
orang tua siswa kelas III, dimana peneliti
menanayakan kepada Orang Tua Siswa 3
bagaimana cara Ibu.

Peran orang tua yaitu mendampingi dan
membimbing anak dalam belajar serta
memberikan bantuan anak kepada ketika
mengalami kesulitan belajar memberikan
seperti cetak dan soal-soal yang di kerjakaan
di sekolah.
bekerja harus meluangkan waktu dalam da-

Walaupun orang tua sibuk

lam mendampingi anak saat pembelajaran
daring.

Untuk mengetahui peran Orang Tua Siswa
4 bagaimana cara Ibu SP, terkait bimbingan
terhadap anak.Hasil wawancara Ibu SP,
mengatakan bahwa “sebagai orang tua
ketika anak sedang belajar harus didampingi
dan memberikan bantuan kepada anak
ketika mengalami kesulitan dalam belajar.

Hal ini dapat dibenarkan oleh hasil wa-
wancara dengan orang tua Siswa 5 dimana
peneliti menanyakan bagaimana peran Ibu
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AS, sebagai orang tua dalam membimbing
kegiatan belajar anak.

Hasil wawancara Ibu As, mengatakan bahwa
”sebagai orang tua dalam masa pendemi
dituntut untuk memberikan fasilitas-fasilitas
yang diperluhkan anak seperti Hp, Laptop,
kouta dan selalu mendampingi anak saat
belajar”.

. Motivator

Orang tua berperan sebagai motivator yang
memberikan dorongan tentang pentingnya
belajar dengan tujuan untuk meningkatkan
minat belajar, serta menciptakan suasana
belajar yang baik di rumah. Orang tua
Siswa 6 sebagai motivator harus memberik-
an dorongan dalam segala aktivitas anak
seperti memberikan perhatian, penghargaan,
hadiah ketika anak mendapatkan nilai
bagus, dengan cara ini anak lebih giat
dalam belajar. Membangkitkan semangat
anak agar memiliki keinginan untuk belajar
dengan tekun, giat, serta memberikan
hadiah ketika anak memperoleh nilai yang
bagus membelikan bukutulis. Orang tua
memberikan dorongan penting belajar
dengan tujuan dapat meningkatan minat
belajar anak. Peran orang tua siswa 7
sebagai motivaror berdasarkan hasil wa-
wancara dari responden. Hasil wawancara
Ibu KE, mengatakan bahwa “sebagai orang
tua harus senantiasa memberikan dorongan
kepada anaknya, agar mempunya semangat
untuk belajar, dan menyediakan berbagai
perlengkapan belajar.

Hal ini dapat memberikan dorongan dan
menciptakan suasana kegitan belajar. Orang
tua siswa 8 berdasarkan hasil wawancare Ibu
GH. Berdasarkan hasil wawancara Ibu GH,
”Orang tua harus senantiasa memberikan
dorongan terdahap anak, agar mempunyai
semangat untuk giat belajar”.

. Fasilitator

Dalam kegiatan belajar mengajar orang tua
menyedikan berbagai fasilitas seperti alat
peraga, buku cetak, penyedian handpone.
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Orang tua berperan sebagai fasilitator
yaitu orang tua berperan untuk memenuhi
segala kebutuhan yang dibutuhkan dalam
pembelajaran daring, Orang Tua Siswa 9
dapat mengakses jaringan internet. Oleh
sebab itu peran orang tua sangatlah penting
dalam memfasilitasi anak dengan handpone
yang terhubung ke jaringan internet.

Menyediakan fasilitas pendidikan dan pem-
belajaran bagi kegiatan belajar anak untuk
meningkatkan minat belajar pada proses
pembelajaran daring, serta menyediakan
paket internet. Orang tua harus mampu
bertanggung jawab untuk menemukan bakat
dan minat anak, sehingga anak yang mampu
merai prestasinya, hasil wawancara orang
tua siswa 10 menganai cara menambah
wawasan dan pengetahuan anak selama
pembelajaran daring.

Hasil wawancara Ibu YAS, mengatakan bah-
wa ”sebagai orang tua harus menyediakan
diri untuk terlibat dalam membantu belajar
anak di rumah, orang tua juga memenuhi
fasilitas belajar serti alat tulis menulis,
paket data, buku cetak agar proses belajar
berjalan dengan lancar”.

Hal ini dapat dibenarkan lewat hasil
wawancara dengan orang tua siswa 11 Ibu
M, peran orang tua sebagai fasilitator.Hasil
wawancara Ibu M, mengatakan bahwa
”sebagai orang tua harus memfasilitasi
anaknya seperti HP, laptop, kouta untuk
memperlancar proses pembelajaran anak”.

Berdasarkan paparan yang sudah didapat, proses
pembelajaran pada masa pendemi covid 19 di
SDN 101 Makale 4 dilaksanakan biasanya, pem-
belajaran secara langsung secara daring (dalam
jaringan) menggunakan aplikasi google claasro-
om, ang dan suka terhadap mata pelajaran terse-
but.dan whatsapp. Minat belajar dapat ditinjau
dari beberapa indikator tersebut sebagai berikut.

1. Perasaan Senang
Perasaan senang dapat ditinjau dari perasa-
an senang atau suka siswa terhadap mata
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pelajaran untuk menunjukan bahwa sebagi-
an besar siswa. Adanya perasaan senang
pada diri siswa, dalam hal ini siswa memili-
ki rasa senang pada saat mengikuti proses
pembelajaran daring.Berdasarkan hasil pe-
nelitian dari pengisian angket kebanyakan
siswa memberikan respon ”Ya” merasa se-
nang mengikuti pembelajaran daring. Pro-
ses pembelajaran daring tidak dapat berte-
mu langsung dengan guru-guru dan teman
sekolah.

. Keterlibatan Siswa

Keterlibatan siswa ditinjau berdasarkan do-
rongan atau rasa ketertarikan siswa terhadap
suatu hal atau kegiatan pembelajaran, yakni
pemanfaatan waktu akibat luang pendemi
covid 19 dan persiapan siswa dalam pembe-
lajaran secara daring.Berdasarkan hasil pe-
nelittian dari pengisian angket menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih kurang
tertarik untuk membaca materi dan buku
yang berkaitan dengan pembelajaran, sehing-
ga perluh adanya perbaikan dan pola belajar
siswa agar hasil belajar yang diperoleh siswa
dapat maksimal.

. Ketertarikan

Berhubungan dengan daya dorong siswa ter-
hadap ketertarikan pada suatu benda, orang,
kegiatan atau biasa berupa pengalaman efek-
tif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri,
seperti tertarik kepada pembelajaran. Ber-
dasarkan hasil penelitian menunjukkan ba-
7

hawa sebagian besar siswa merespon ”Ya
ketika sedang belajar daring.

. Perhatian Siswa

Perhatian siswa yang ditinjau dari aktivi-
tas siswa untuk tetap terlibat dan semangat
pada pembelajaran disaat masa pandemi
covid-19. Hasil menunjukkan bahwa sebagi-
an besar siswa merasa senang dan tertarik
untuk terlibat kegiatan pembelajaran secara
praktik, siswa selalu berusaha untuk mema-
hami konsep dan menjawab pertanyaan ser-
ta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
guru dengan baik dan benarBerdasarkan ob-
servasi yang dilakukan di SDN 101 Makale
4, diperoleh data awal bahwa pembelajaran
di sekolah dilakukan dengan daring, dima-
na siswa memiliki keluasan waktu belajar,
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dapat belajar kapanpun dan dimanapun sis-
wa belajar melalui whatsapp group. Guru
mengirim materi dengan cara difoto, dengan
arahan yang diberikan guru sesuai dengan
materi yang diberikan.

IV. Penutup

A. Kesimpulan

Peran orang tua dalam meningkatkan minat be-
lajar anak pada pembelajaran daring yaitu ada
berbagai jenis peran yang dilakukan oleh orang
tua dalam meningkatkan minat belajar anak pada
pembelajaran daring. Karena itu orang tua fokus
dalam membimbing anak sehingga bisa meman-
tau perkembangan anaknya, ada yang memberi
fasilitas seperti handphone dan kouta internet,
pemberian nasehat agar lebih giat dalam bela-
jar. Ada orang tua yang perannya kurang karena
kurangnya interaksi antara orang tua dan anak.

Faktor pendukung dalam meningkatkan minat
belajar anak pada pembelajaran daring adalah
orang tua ikut serta menjadi guru ketika pem-
belajaran daring sedang berlangsung di rumah
masing-masing, ada orang tua yang memberik-
an pengawasan kepada anaknya agar anak fokus
dalam belajar daring, ada yang memberikan ha-
diah atau hukuman dan juga pemberian nase-
hat kepada anaknya, faktor penghambat dalam
meningkatkan minat belajar anak pada pembe-
lajaran daring adalah kurangnya fasilitas yang
kurang memadai, orang tua sibuk bekerja karena
tuntutan pekerjaan yang menjadikan kurangnya
interaksi antara orang tua pada pembelajaran
daring anak yang diberika oleh guru.

B. Saran

Untuk memotivasi belajar anak, disarankan hal-
hal sebagai berikut:

1. Bagi orang tua, hendaknya lebih memperha-
tikan pendidikan anaknya dengan cara mem-
berikan pendampingan ketika anak sedang
melaksanakan pembelajar daring. Selain itu,
orang tua hendaknya selalu aktif dalam pen-
dampingan anak ketika sedang melaksanak-
an pembelajaran daring, yaitu berupa perha-
tian, dorongan belajar pada anak, bimbing-
an, teguran, dan pemberian fasilitas belajar
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serta terpenuhinya kebutuhan belajar yang
memadai.

Bagi guru, diharapkan dapat memantau ser-
ta dapat melakukan kerja sama orang tua
dengan baik, sehingga tujuan dalam pembe-
lajaran dapat tercapai meskipun dilaksanak-
an secara daring.

Bagi siswa, diharapkan memiliki semangat
dan mampu mengikuti pembelajaran daring
dengan baik agar tetap dapat mencapai hasil
belajar yang maksimal

Meningkatkan peran orang tua semaksimal
mungkin untuk dapat membimbing dan
mengarahkan anak agar lebih bersemangat
dalam belajar.

Selain itu, orang tua hendaknya selalu ak-
tif dalam pendampingan anak ketika sedang
melaksanakan pembelajaran online. Yaitu
berupa perhatian, dorongan belajar pada
anak, bimbingan, teguran, dan pemberian
fasilitas belajar serta terpenuhinya kebutuh-
an belajar yang memadai.

REFERENSI

Ayu, L. (2009). Landasan Teori Minat Bela-
jar. Minat Belajar, 2 (1), 7-27.

Cahyani, 2020. Peran Orang Tua Selama
Pembelajaran Jarak Jauh atau Pembelajar-
an Daring.

Dewi, 2020. Dampak covid-19 Terhadap Im-
plementasi Pembelajaran Daring di Sekolah
Dasar.

Heriyani, 2020. Orang Tua Ibu dan Ayah
Memegang Peranan yang Penting atas Pen-
didikan Anak-Anaknya.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian.Researc
Journal, 30 (5), 61-84.

Setiyawan. (2013). Peranan Orang Tua da-
lam Membina Ibadah Sholat Wajib Anak.
Journal of Chemical Information and Mode-
ling, 53 (9), 1689-1699.

Triharto, P. (2015). Bab ii kajian pustaka
bab ii kajian pustaka 2.1. Bab Di Kajian
Pustaka 2.1, 2004, 6-25.



	Pendahuluan
	Metode Penelitian
	Hasil dan Pembahasan
	Penutup
	Kesimpulan
	Saran


